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ABSTRAK

Home Industry bintang bakery dalam memproduksi tiga jenis roti belum
memperoleh keuntungan yang maksimal. Pembelian bahan baku yang dilakukan
masih menggunakan cara perkiraan. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini
akan memberikan gambaran produksi untuk memaksimalkan keuntungan pada
home industry bintang bakery.

Linear programming merupakan suatu model dari penelitian operasional yang
biasanya digunakan untuk memecahkan masalah-masalah optimasi dari salah satu
kajian matematika terapan. Metode simpleks merupakan salah satu metode yang
dapat digunakan dalam linear programming yang berfungsi untuk mencari solusi
optimum. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengoptimumkan keuntungan pada
home industry bintang bakery. Perhitungan optimasi keuntungan yang dilakukan
menggunakan alat bantu Lindo.

»._Hasil perhitungan dengan menggunakan metode simpleks dan alat bantu L_md&/l
r_henﬂgjukan hasil produksi yang diterapkan home industry bintang bakg/)? sudah

. optimal. Tingkat keuntungan dpﬁﬁﬁ sﬂw\ﬂqwso.ooo dengan mem'pr‘c‘)ﬁ‘ljksi/
\3\*’\rea\sa 3740 kemasan, roti_kasur|1300 dan roti tawar 520 key{@vﬂ
me..industry bintang bakery mengalami kenaikan keuntungan /gebesar Rp

r
250(Tooéilﬁwnggunakan metode simpleks. - _-::."__'./-_,-—/
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BAB 1
PENDAHULUAN

A Latar Belakang
Optimasi merupakan proses meminimalkan biaya dengan seminimal
mungkin untuk memperoleh keuntungan semaksimal mungkin dalam suatu
masalah. Linear programming sebagai suatu model penelitian operasional
dalam kajian matematika terapan yang banyak digunakan dalam bidang
industri dan organisasi bisnis dapat digunakan dalam proses memperoleh

4
T—s0lusi dan memecahkan suatu permasalahan optimasi. e ]

SN /_’ ]
\ | ‘»_ Pertambahan jurr/)Ia erusa ﬁ\elsqberlkan dampak semakin /ketatr
\&a“ ﬂ 4

sulitnya persalngan di dunia bisnis. Perusahaan mulalya/ tkan
e e

e l? = i

kualitas produk ng dihasilkannya untuk menjadlkkannya yang terbaik.

T
it o,
——— ’l. L

Menmgkatkn |nerJ
perusahaan untuk mencapai efektifitas dan efisiensi yang didukung dengan
melihat peluang bisnis yang ada di sekitar.*

Al-Qur’an telah menjelaskan mengenai adab berbisnis yang baik dan
benar yaitu dengan tidak diperkenankan untuk melakukan segala kecurangan,

Hal tersebut diungkap dalam Surah Al-A’raaf ayat 85 :

! Teguh Sriwidadi dan Erni Agustina, “Analisis Optimalisasi Produksi dengan Linear

Programming Melalui Metode Simpleks,” Binus Business Review 4, no. 2 (2013): 726.
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“dan (kami telah mengutus) kepada penduduk Mad-yan[552] saudara
mereka, Syu'aib. ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak
ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti
yang nyata dari Tuhanmu. Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan dan
janganlah kamu kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan
timbangannya, dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi
sesudah Tuhan memperbaikinya. yang demikian itu lebih baik bagimu jika
betul-betul kamu orang-orang yang beriman".

S Al-Qur’an menekankan untuk membangun suatu usaha yang berjalan/
. ot

Sr— —

— dengan cara halal dan balk ,' II Jaub lebih baik dlbandmgkaﬁ der)gan/

\\qsaha yang berjalan de nbtrruk / /

““*BS%rha-lndustrl merupakan usaha yang dllakukan'd%trafu bangunan

’*,‘d’.“f‘:e:- omi. Usaha industri

atau lokasi yafig bertujia
mempunyai catatan administrasi tersendiri dan struktur biaya mengenai
produksi, juga terdapat seseorang atau lebih yang bertanggung jawab atas

usaha tersebut dan bertujuan untuk menghasilkan suatu barang atau jasa.



Tabel 1.1.Perkembangan Jumlah Industri Di Provinsi Lampung Dari

Tahun 2011 - 2016
Total

No Tahun Jum_lah Jum_lah . Jumlah
Industri Besar | Industri Kecil .

Industri

1 2011 2.141 60.278 62.419
2 2012 2.165 62.508 64.673
3 2013 2.168 62.809 64.977
4 2014 2.172 63.284 65.456
5 2015 2.178 66.729 68.907
6 2016 2.186 70.085 72.271

Sumber : Dinas Perindustrian, 2017

Tabel 1.1.

Menunjukkan bahwa peningkatan jumlah industri di

Provinsi Lampung terus terjadi setiap tahunnya baik industri menengah/kecil

maupun industri besar. Tahun 2011 sampai pada tahun 2016 perkémbangan

(,_&\_ industri-rata-rata sebesar 2,16% pada industri menengah/kecil dan sebesar4

1§5% pada industri be

\\(@nengah/kecn lebih banya se

sedlklt

an untuk industri besar mas
_/"://

i

Qénggolongannya jumla[mstrlf

W 4

Agam~kegiatan produksi.

Produsen untuk memenuhl kebutuhan konsumen yaitu dengan melakukan

kegiatan produksi barang dan jasa. Perkembangan suatu kegiatan ekonomi

dipengaruhi oleh ada atau tidaknya kegiatan produksi yang dilakukan

produsen. Kegiatan produksi banyak melibatkan faktor produksi dalam

menghasilkan suatu barang dan jasa. Fungsi produksi memperlihatkan adanya



hubungan antara jumlah pemasukan dengan pengeluaran yang dihasilkan
dalam satu waktu periode tertentu.?

Perkembangan dunia industri yang semakin berkembang pada saat ini
akan menyebabkan tingginya persaingan dalam dunia industri. Sehingga
keuntungan dari setiap perusahaan ikut berpengaruh. Sangat dibutuhkan
pemikiran-pemikian baru untuk membawa dunia bisnis ke arah yang lebih
maju agar dapat mengimbangi laju persaingan yang semakin ketat. Setiap
orang harus mampu menambah pengetahuannya agar memiliki pengetahuan
yang lebih luas yang bertujuan agar mampu menambah taraf berfikir yang
semakin tinggi.®

(,,ﬁ\_ Saat ini banyak usaha-usaha mandiri bermunculan, sepertl home/
1 |§dustry Home mdustry/aga

t—:r E; c‘tl menengah atau_industri- Fumah/
\\(a{]gga yang notabene : oleh ke uarga dan melibatkan or/nf o;a/g

terdmoalan yang.umum dihadapi oleh perusahaan perusahaan besar,

IKelola

menengah PRAtpUL seroleh keuntungan
maksimum dengan menggunakan biaya yang minimum. Hal ini dapat
dilakukan dengan mengkombinasikan faktor-faktor produksi atau sumberdaya

yang dimiliki secara bersama dengan tepat.

2 Sumar’in, Ekonomi Islam (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2017): 127.

® Pandri Ferdias dan Eka Anis Savitri, “Analisis Materi Volume Benda Putar pada Aplikasi
Cara Kerja Piston di Mesin Kendaraan Roda Dua,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2
(2015): 177.

* Abidatul Afiyah, “Analisis Studi Kelayakan Usaha Pendirian Home Industry (Studi Kasus
pada Home Industry Cokelat ‘Cozy’ Kademangan Blitar),” Jurnal Administrasi Bisnis 23, no. 1
(2015): 3.



Matematika adalah ilmu yang banyak digunakan dalam permasalahan
sehari-hari. Pemecahan masalah dalam matematika digunakan untuk
memecahkan masalah matematika itu sendiri maupun permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari karena matematika memiliki cara sendiri untuk
memecahkan masalah tersebut dengan cepat dan tepat.> Matematika wajib ada
dalam setiap pembelajaran di sekolah maupun di perguruan tinggi. Hal ini
dikarenakan matematika memegang peran penting dalam kemajuan suatu
bangsa.’

Home industry bintang bakery memiliki permasalahan yang berkaitan
dengan proses pemaksimalan keuntungan yaitu proses mencari solusi untuk

R mencapai produksi yang optimal. Analisis linear programming (program/

TmT—

—+

d pléks digunakan untuk mer%eiahkan/
i,

I\lear) dengan menggunaka;‘]
o) £
ikarenakan terdapat hubungan linier antar tngk/at

\\ﬁ@salah optimasi tersebut
//

keunﬁ]n‘g‘an faktor-faktor produksi dan produk yang dTﬁeTsnkan oleh

Metode simpleks adalah solusi untuk menentukan hasil optimal yang
dilakukan dengan menggunakan tabel dalam pemecahan masalah dan

memeriksa satu per satu dengan melakukan perhitungan iteratif. Suatu cara

% Santi Widyawati, “Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Program
Studi Pendidikan Matematika (IAIM NU) Metro,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 1
(2016): 109.

® Syelfia Dewimarni, “Kemampuan Komunikasi Dan Pemahaman Konsep Aljabar Linier
Mahasiswa Universitas Putra Indonesia ‘YPTK’Padang,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 8,
no. 1 (2017): 53.

" Eddy Herjanto, Analisis Kuantitatif Untuk Pengambilan Keputusan (Jakarta: Grasindo,
2009): 9.
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yang digunakan dalam penyelesaian menggunakan metode simpleks dengan
pemeriksaan tahap demi tahap untuk mencapai hasil yang optimal disebut
dengan iterasi. Perhitungan iteratif dalam simpleks yaitu dengan pemeriksaan
satu per satu titik-titik ekstrim layak pada daerah penyelesaian.?

Proses pengoptimalan setiap penggunaan faktor produksi pasti akan
terdapat kendala, kendala yang muncul diantaranya berasal dari faktor
produksi seperti bahan baku, mesin dan tenaga kerja yang memiliki kapasitas
terbatas.” Model matematika sangat dibutuhkan untuk menerjemahkan
kendala-kendala yang terdapat di dalam masalah linear programming tersebut

ke dalam bentuk perumusan matematika. Home industry bintang 'bakery di

e
k%ndala dalam memproduk;| ’Je Ili)tl ‘yang berbeda yaitu roti fasafﬁxl) /
\\__“ / /

\\O\tl kasur (x,) dan roti tawar (3). ' 4

s _
Pmataan yang diberikan oleh Bapak Kabul sébagal pemiliki home

Senin, 25 September

2017 pukul 17.00 WIB bertempat di Sukarame Bandar Lampung, mengatakan
bahwa dalam setiap produksi yang dilakukan usaha ini tidak selalu mengalami
peningkatan dalam hal keuntungan melainkan masih bisa mengalami

penurunan. Pemaksimalan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan perlu

8 Zuhria Nasution dkk., “Penerapan Metode Simpleks Untuk Menganalisa Persamaan Linier

Dalam Menghitung Keuntungan Maksimum,” JURIKOM (Jurnal Riset Komputer) 3, no. 4 (2016): 42.

® Sarah Marina Gultom, Faigiziduhu Bu’ulolo, dan Henry Rani Sitepu, “Penerapan Model

Program Linier Primal-dual dalam Mengoptimalkan Produksi Minyak Goreng pada PT Xyz,” Saintia
Matematika 1, no. 1 (2013): 30.

sukarame bandar Iampung dalam proses produksi roti, terdapat beberaga/]
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dilakukan. Sumber daya tersebut meliputi bahan baku untuk produksi, jam
mesin produksi dan jam tenaga kerja yang dalam sehari bekerja selama
delapan jam. Bahan baku yang dipergunakan untuk waktu satu periode (satu
bulan) sangat berlebih dan belum dipergunakan dengan maksimal untuk
mendapatkan keuntungan yang optimal. Hal tersebut mengharuskan home
industry bintang bakery untuk mampu memperhitungkan pemasukan dan
pengeluaran yang selama ini masih diperhitungkan dengan cara perkiraan
khususnya pada pembelian bahan baku.

Keuntungan yang belum maksimal dari setiap produksi dikarenakan
belum dimanfaatkan secara maksimal sumber daya yang dimiliki. Linear

programming yang belum dlterapkan dan kurangnya pemahaman matematlka/I

. wa d\alam proses produksi di p’oﬁ E blntang bakery menjadi sélah-fsatu/
\\aenyebabnya Home n ustry bintang B“'kery selama i /el/ kwén

pereﬁ—E.:-Tn\‘a?rT‘produkm dengan menggunakan - cara perﬂan atau tidak

D seead belum tercapainya
keuntungan maksimum, sehingga dalam pses produksi perlu menggunakan
linear programming untuk dapat menggunakan input produksi secara efisien.
Permasalahan ini akan dibahas tentang optimasi keuntungan home industry

bintang bakery menggunakan linear programming metode simpleks.



\

Perhitungan model matematik pemograman linier ini dibantu dengan
menggunakan aplikasi program komputer agar lebih mudah dan lebih cepat.
Lindo merupakan sebuah program komputer yang digunakan untuk dapat
menyelesaikan permasalahan linear programming.’® Persoalan optimasi
tersebut merupakan salah satu permasalahan yang dapat dipecahkan
menggunakan program linear sehingga diharapkan dengan bantuan lindo
persoalan optimasi dapat dipecahkan secara cepat dan tepat.

Penelitian ini sudah pernah dilakukan oleh beberapa orang yaitu Ainul
Marzugoh, dengan judul penelitiannya adalah Optimasi Keuntungan Dalam
Produksi Dengan Menggunakan Linear Programming Metode'SimpIeks

‘_\____(Study Kasus UKM Fahmi Mandiri Lampung Selatan), hasil dari penelitian/]
1 |FN terdapat penerapan |mga (T Jng dalam menemukan ke(};wngan/

/ &

\\ygng maksimal, penelitian ini terdapat tiga fa f"Rtor produksi yang dlg kan 5y
>

And| Tyoko dengan judul penelltlannya Metod’e S‘T)Ieks dalam

*menghitung jumlah

produksi yang optimum sehlngga dlperoleh keuntungan yang maksimum,

12
I

penelitian ini hanya terdapat dua variabel.” Yanti Budiasih, dengan judul

penelitiannya Maksimalisasi Keuntungan dengan Pendekatan Metode

10 Kristi Elsina Leatemia dkk., “Optimasi biaya dan durasi proyek menggunakan program
lindo (studi kasus: pembangunan dermaga penyeberangan salakan tahap II),” Jurnal Sipil Statik 1, no.
4 (2013): 227.

" Yulianti Siadari, “Optimasi Keuntungan Dalam Produksi Industri Keripikdi Gang Pu
Bandar Lampung (Studi Kasus: Istana Keripik Pisang Ibu Mery),” 2016.

12 Saryoko Andi, “Metode Simpleks Dalam Optimalisasi Hasil Produksi,” Informatics For
Educators and Professionals 1, no. 1 (2016).



Simpleks (Kasus Pada Pabrik Sosis SM), Hasil dari penelitian ini memperoleh
keuntungan optimal dengan keuntungan yang didapatkan. Penelitian ini
terdapat dua variabel keputusan.®

Terdapat tiga variabel yang ada dalam penelitian ini dengan
menggunakan metode simpleks yaitu roti rasa (x;), roti kasur (x,) dan roti
tawar (x3). Faktor produksi yang digunakan pada penelitian ini yaitu tigabelas
bahan baku, jam mesin produksi dan jam tenaga kerja. Penelitian ini dalam
pelaksanaannya menggunakan perhitungan secara manual dengan
menggunakan metode simpleks dengan proses perhitungannya yang
mengunakan tabel simpleks dan juga menggunakan alat bantu software yaitu

Lindo untuk mengetahw apakah terdapat kesalahan perhltungan dan4

S—- |
k}Jrangnya ketelitian dalain;r hitungdn. rﬁenggunakan cara manugl +:,mdo/
\ L Q 4
ga mampu memperhitungkan permasalahan pengambilan keputus/an Ml
.,f /

Imea?p‘r%?r’eﬁnmmg secara cepat dan tepat. Keunggulan‘darl metode simpleks

Programming  yang
memiliki lebih dari dua ariabel. Peneltian yang akan dilakukan adalah
optimasi keuntungan dalam produksi menggunakan linear programming
metode simpleks berbantuan software Lindo pada home industry bintang

bakery di sukarame bandar lampung.

 Yanti Budiasih, “Maksimalisasi Keuntungan Dengan Pendekatan Metode Simpleks" (Kasus
Pada Pabrik Sosis SM),” Jurnal Liquidity 2, no. 1 2013.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan masalah-

masalah sebagai berikut :

1. Masih rendahnya penerapan ilmu matematika dalam kehidupan sehari-hari

2. Bahan baku yang digunakan belum dimanfaatkan secara efisien

3. Sumber daya yang ada belum dimanfaatkan dengan maksimal

4. Perencanaan produksi yang dilakukan di home industry bintang bakery
masih menggunakan cara perkiraan

5. Kurangnya pengetahuan home industry bintang bakery sehingga tidak

menerapkan linear programming metode simpleks dengan variabel/

——

\\ satu-metode untuk jhasilkanl k /t\l}a‘g&n maksimum ////

'."\?.ﬁ_' et
( .\ keputusan roti rasa (x;,’}};riti tawar {)\\dan roti kasur (x3) sebagai salah ]]
‘\ N — ~ "' ; : ) —— (4

\‘\ - 2
C. Batasan=Masalah - _,.—::Zf//
Pembatasan

1.

2. Linear programming dengan tiga variabel keputusan roti rasa (x;), roti
kasur (x,) dan roti tawar (x3) dengan metode simpleks.

3. Optimasi dalam proses produksi



\

Y a——— /
\~—Manfaat yang dlharapkan’;dgf) dlﬂo (,d,a\l.am penelitian ini adalah:
\\\ fi=] ’

\\

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan penelitian ini adalah
bagaimana model optimasi keuntungan pada home industry bintang bakery

dengan menggunakan linear programming metode simpleks?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini diambil berdasarkan latar belakang dan rumusan
masalah yaitu dengan tujuan mengetahui model optimasi keuntungan pada
home industry bintang bakery dengan menggunakan linear programming

metode simpleks.

Manfaat Penelitian

@ : ﬁf(
Menambah pengetahuan dan wawasan serta bahan refeys'///u k

.

‘\\;T._T-—,_ P~ ot _;-,:'-:—""-'—-
penelitian selanjutnya.

#Sarjana Pendidikan di

UIN Raden Intan Lampung.
3.  Memberikan informasi kepada perusahaan dalam mengoptimasi produksi
sehingga dapat menentukan strategi untuk memaksimalkan keuntungan

di masa yang akan datang.
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LANDASAN TEORI

A. Linear Programming

Program linear (linear programming) merupakan ilmu matematika yang
dikembangkan lebih lanjut dari konsep-konsep aljabar linear. George B.
Dantzig adalah seorang matematisian Amerika Serikat yang mengembangkan
model pemograman linear, pada tahun 1947. Model ini sudah ditemgkan lama

sebelumnya. Awalnya model programasi linear diperkenalkan oleh Russia

4
“ﬁ—b\ernama L.V. Kantorovich yang dlperkenalkan dalam dunia produk d’aj
\\\mr:un 1939. Lebih dari/ se/a_LJ g H @nya\terdapat seorang matéfﬁqyig,|/ary/
grancis juga yang mem erkenalkan tentang programasi linear an nama
\‘\FL\»\‘\J_M@J.~ yang p g prog rneat il )L

Fourier pada tun 1826. Program linear dlkenal lebih luas ketika mulai

MJ...\{

dlperkenalkan dan dik
dikenal oleh dunia sebagai “bapak programasi linear”.

Semula model ini dimanfaatkan di bidang kemiliteran, khususnya oleh
Angkatan Udara Amerika Serikat (USAF), untuk merencanakan dan
memecahkan masalah-masalah logistik di masa perang. Kemudian dibidang
transportasi dan bisnis. Sekarang penggunaan programasi linear sudah sangat

meluas, terutama dibidang bisnis. Berbagai masalah dalam aspek-aspek



—

kegiatan perusahaan seperti masalah produksi, pembiayaan, pemasaran,
periklanan dan penyampaian barang semakin lazim dipecahkan dengan
programasi linear.'

Linear Programming (LP) digunakan untuk memecahkan masalah-
masalah yang memerlukan pemecahan dalam proses maksimasi atau minimasi
dengan menggunakan teknik matematik dalam bentuk ketidaksamaan linear.
Pemecahan masalah dengan menggunakan linear programming akan
memperhatikan kendala-kendala tersebut dalam bentuk ketidaksamaan linear
dalam bentuk variabel-variabel tertentu. Linear programming dapat
didefinisikan sebagai metode yang digunakan untuk mengkorhbinasikan

faktor-faktor produksi yang bertujuan untuk mengoptimalkan suatu tuluan/

- &ngan rencana produksudgh a e,rténtu la juga memiliki tel/-k-—yang/

/ \ &
\\dgpat diterapkan dalam suatu proses produksi yang digunakan dala/m/ana}/

P "~
Terdapat erpatasumsi o
'&r

InpUWdustr| - -

1. Divisibility (dapat dibagl)
Bilangan dalam programasi linear tidak harus berupa bilangan bulat
(integr), asalkan bilangan tersebut dapat dibagi tidak terbatas (infinitely

divisible).

 Dumairy, Matematika Terapan untuk Bisnis dan Ekonomi (BPFE Yogyakarta, 2010): 343.
1> Jhingan M.L, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan (Jakarta: Raja Grafindo Persada,

2014): 604.



2. Non Negativity (tidak negatif)

Permasalahan yang akan diselesaikan dengan programasi linear harus
diasumsikan bahwa bilangan dalam setiap variabelnya tidak negatif atau
tidak kurang dari nol. Melainkan lebih dari atau sama dengan nol.

3. Certainty (Kepastian)

Asumsi kepastian menyatakan bahwa kasus programasi linear harus
berada dalam kondisi decision-making under certainty, artinya semua
parameter dari variabel kaputusan diketahui sebelumnya.

4. Linearity (linearitas)

Asumsi ini menyatakan bahwa fungsi tujuan dari program linear dan

(\\ fungsi kendala yang ada di dalamnya harus dalam bentuk linear.

‘.__v,.,".' ]
\\ Jika terdapat mdde(lﬁakegtléd‘gngan asumsi-asumsi terseb y

\thl ke empatnya, maka dapat ditarik ke3|mpulan

program linear.'®

16 Agustini Dwi Hayu dan Rahmadi Yus Endra, Riset Operasional Konsep-konsep Dasar
(Jakarta: Rineka Cipta, 2009): 17-18.



Permasalahan linear programming standar.
Maksimumkan atau minimumkan
Z=cCx1+Cxp +C3x3+ Xy (2.1)

Sumber daya yang membatasi (kendala) :

ai1xXq + aA12Xy + ai3X3 + -+ A1nXn :/S/Z bl ............... (22)
az1X1 + Ay7X, + a;3X3 + .-+ ArnXn :/S/Z bz ............... (23)
Am1X1 + QaXy + QpzXs + o+ QpnXp =/</2 by e (2.4)

X1,X2,X3,.,Xp, =0

Berikut merupakan penjelasan dari simbol-simbol yang terdapat dalam

( “‘p\rogramaa linear. Slmbpl X1,X7, X3 ,m., Xn (X;) menunjukkan ébel]

' \ )
‘x\w‘putusan Simbol (xi@ L[rlv @I\qh\darl variabel keput@ /%‘(

\ka@a\ngtergantung dengan banyaknya jumlah keglatan atau,&ldmtﬁ/ S yang

i om0 o

k mencapal tu1uan yang aka
simbol ¢ ;cz ,C3y one .,7;'- rupakan dari masing-masing variabel
keputusan, atau nilai koefisien dari fungsi tujuan yang akan dicapai. Simbol
i1, - A, - Amn Merupakan koefisien fungsi kendala atau nilai dari
sumber daya yang membatasi dari masing-masing variabel keputusan per unit.
Simbol by, ... b, , ... b,, merupakan jumlah dari keseluruhan masing-masing

sumber daya yang ada. Pada fungsi kendala, jumlah yang ada tergantung

dengan sumber daya yang membatasi dari persoalan program linear.



Sedangkan untuk batasan non negatif ditunjukkan dengan pertidaksamaan

(X1,%, ey X = 0).17

B. Metode Simpleks

1. Pengantar metode simpleks

Metode simpleks merupakan salah satu penyelesaian dari pemograman
linear yang proses mencari solusinya dengan menggunakan jalan iterasi yaitu
penentuan titik layak dari tujuan yang akan dicapai dengan bantuan tabel
hingga didapatkan solusi yang optimal.® Metode simpleks dimulai dengan
satu per satu pengujian titik layak untuk menentukan apakah fungsi tujuan

(\ yang akan dicapai sudah mencapai hasil optimal atau belum mencapai hasil

&c}ptlmal Ketika hasil yaplg/f H ﬁ \satu titik layak belum ré‘nn'apal
y .’
|k‘13yak berikutnya, dan se 5)}%

£
\\an optimal maka dilanj
"

/
sm tu1uan 'yang akan dicapai memperoleh hasﬁy’&ng’optlmal jika

2. lstilah-istilah dalam metode simpleks

Berikut merupakan istilah-istilah dan penjelasan yang digunakan dalam

metode simpleks, yaitu :

17 Siringoringo Hotniar, Seri Teknik Riset Operasional Pemograman Linear (Yogyakarta:
Graha llmu, 2005): 18.

18 Zuhria Nasution dkk., “Penerapan Metode Simpleks Untuk Menganalisa Persamaan Linier
Dalam Menghitung Keuntungan Maksimum,” JURIKOM (Jurnal Riset Komputer) 3, no. 4 (2016): 42.

9 Haeussler Paul Wood, Pengantar Matematika Ekonomi Untuk Analisis Bisnis dan lImu-
ilmu Sosial (Jakarta: Erlangga, 2011): 381.



Iterasi
Tahapan perhitungan yang dilakukan menggunakan tabel simpleks
sampai di dapatkan hasil yang optimal yang tergantung dari

perhitungan tabel sebelumnya.

. Variabel non basis

Variabel yang nilainya diatur menjadi nol pada sembarang iterasi.
Dalam terminologi umum, jumlah variabel non basis selalu sama
dengan derajat bebas dalam sistem persamaan.

Variabel basis

Variabel yang nilainya bukan nol pada sembarang iterasi. Pada solusi
awal, variabel basis merupakan variabel slack (jika fungsi kendala.
A a | [’/a/]
menggunakan pe}rftlgl’a né))\,\ét\au variabel buatan (ji a-f?.ngsq/ /

fA | A ;

kendala menggunakan pertidaksamaan > atau =). Se/ca’ri/yum%

jumlan variabel-batas selalu sama dengan jumTah fungsi pembatas

T T e

ey
oy

Solusi atau Nilai Kanan (NK)

Nilai sumber daya pembatas yang masih tersedia. Pada solusi awal,
nilai kanan atau solusi sama dengan jumlah sumber daya pembatas

awal yang ada, karena aktivitas belum dilaksanakan.



. Variabel Slack

Variabel yang ditambahkan ke model matematik kendala untuk
mengkonversikan  pertidaksamaan < menjadi  persamaan  (=).
Penambahan variabel ini terjadi pada tahap inisialisasi. Pada solusi
awal, variabel slack akan berfungsi sebagai variabel basis.

Variabel Surplus

Variabel yang dikurangkan dari model matematik kendala untuk
mengkonversikan  pertidaksamaan > menjadi persamaan (=).
Penambahan variabel ini terjadi pada tahap inisialisasi. Pada solusi

awal, variabel surplus tidak dapat berfungsi sebagai variabel bebas.

.~ Variabel Buatan A

Variabel yang dbfam ,m‘odel matematik kendalJ;e;agan/
£

\

bentuk. > atau = untuk dlfungS|kan sebagai variabel b/asf/aw/

Pmrﬁbahan variabel ini terjadi pada tahap |n|S|a]|sa—s'rVar|abeI ini

tidak ada. Variabel ini hanya ada di atas kertas.

Kolom Pivot (Kolom Kerja)
Kolom yang memuat dari variabel masuk. Terdapat koefisien di dalam
kolom pivot yang berfungsi sebagai pembagi nilai kanan untuk

penentuan baris pivot (baris kerja) selanjutnya.



i. Baris Pivot
Salah Satu baris yang memuat variabel keluar dari antara variabel
baris lainnya.

j.  Elemen Pivot (Elemen Kerja)
Elemen pivot merupakan elemen yang akan menjadi pembagi untuk
baris pivot dan akan menjadi dasar untuk perhitungan tabel
selanjutnya. Elemen pivot terletak di perpotongan antara kolom dan
baris pivot.

k. Variabel Masuk

Variabel yang terpilih untuk menjadi variabel basis pada iterasi

berikutnya. Variabel masuk dipilih satu dari antara variabel non basis-

~ , ]
pada setiap iterask. )&@ﬁtﬂ irEga/bKiterasi berikutnya akan-bernilai
Al 1 N y 4

%D positif. / /
1L TRl Keluai ey
VarieBelkeluar Sar yang-Rekiar dari baris pivot

L Il'l‘

dan digantikan dengan variabel masuk yaitu variabel dasar dari kolom

pivot.?

2% Op. Cit, Siringoringo Hotniar: 56-57.



3. Bentuk Baku dan Bentuk Tabel Metode Simpleks

Metode simpleks merupakan suatu perhitungan dengan menggunakan
jalan iterasi. Sebelum melakukan perhitungan iterasi maka terlebih dahulu
mengubah bentuk umum dari pemograman linear ke bentuk baku.
Perubahan bentuk baku dimulai dengan mengubah sama dengan pada
persamaan fungsi kendala dan penambahan variabel basis awal pada setiap
fungsi kendala yang ada. Variabel basis awal menunjukkan belum
dilakukannya aktivitas pada sumber daya sebelumnya. Fungsi kendala
pada bentuk umum walaupun sudah dalam bentuk persamaan harus tetap

diubah terlebih dahulu.

Terdapat hal-hal yang harus diperhatikan sebelum merubah bentuk umudrp_/.,

( &\ simpleks manjadi bent’uy ai :._\ /-

A Y
\
\\ 1) Pertldaksamaan dengan bentuk < dalam bentuk umum p /d/ fun(

\mla dlubah terlebih dahulu menjadl persamaan = dengan

2) Mengubah pertldaksamaan > dalam bentuk umum menjadi
persamaan = pada fungsi kendala dengan mengurangkan satu
variabel surplus.

3) Fungsi kendala dengan persamaan = pada bentuk umum ditambah

dengan variabel buatan (variabel artifisial).”*

! Teguh Sriwidadi dan Erni Agustina, “Analisis Optimalisasi Produksi dengan Linear
Programming Melalui Metode Simpleks,” Binus Business Review 4, no. 2 (2013): 729.
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Contoh perubahan bentuk umum menjadi bentuk baku :
Maksimumkan Z = 3x; + 4x,
Terhadap : 5x; + 10x, <500

20x; + 6x, < 500

15x; + 8x, < 500

X1,%X =0
Bentuk di atas merupakan bentuk umum, untuk mengubah menjadi bentuk
baku maka perlu penambahan variabel slack karena pertidaksamaan yang
digunakan <, bentuk bakunya adalah :

Maksimumkan Z = 3x; + 4x, + 0S; + 0S, + 0S3

- Terhadap : 5x; + 10x, + S; = 500
e 20%, + 6?:/2@ ﬁz HS@: E

15x1 + 8x2 + 53 = 500

Perhitungan iterative dengan metode simpleks harus dibuat dalam bentuk
tabel, sehingga bentuk umum yang sudah diubah menjadi bentuk baku

dimasukkan ke dalam tabel simpleks.??

22 Op. Cit, Siringoringo Hotniar: 58.



Tabel 1.2 Tabel Awal Simpleks

Var.Dasar | X; | X, | ... | Xp | $1 S, oo | Spo | NK

z —C, | -¢|...]-c,| o] o 0 o | o

Sl aiq aip e Ain 1 0 0 0 b1

Sz ajzq Az, e Arn 0 1 0 0 bz

Sn m1 | Am2 Amn 1 bm
Keterangan :

Z =fungsi tujuan yang akan dicari nilai maksimum atau minimumnya
C,, = nilai koefisien dari tujuan variabel keputusan x,,

X, = variabel keputusan ke-n

- S = variabel slack ke-n
.\ @ = kebutuhan s;i{mé_i{r]iaﬂ nﬂv;u&etiap Xn

S . b, = Jumlah sumber daya yang disediakan ,/,:///
\Q__\,._ > —

- B

ari-1, ,

n = banyaknya variabel keputusan mulai d

.., N

m =

4. Penyelesaian dengan Metode Simpleks
Perlu diperhatikan langkah-langkah dalam menyelesaian metode simpleks,

langkah-langkah tersebut yaitu :



1) Mengubah fungsi tujuan dengan batasan, setelah semua fungsi tujuan
diubah maka fungsi tujuan diubah menjadi fungsi implisit, yaitu C,, X,
digeser ke Kiri.

Contoh : Z = 40x; + 35x, menjadi Z — 40x; — 35x, =0
Menyusun persamaan-persamaan ke dalam bentuk tabel.

2) Memilih kolom kunci, kolom kunci yang akan dipilih yaitu dilihat dari
baris fungsi tujuan yang memiliki nilai negatif terkecil.

3) Memilih baris kunci, baris kunci dipilih dengan melihat nilai rasio
terkecil. Nilai rasio tersebut didapatkan dari pembagian antara nilai

kanan dan nilai kolom kunci.

nilai kanan

nilai kﬁ\om kunci

\\ 4) Mengubah nilai ba,f!% ﬁ VH ni i\dea baris kunci dlubéiiih?nj

e membagl semua nilai pada baris kunci dengan angka kunc dian
akan terdaat varlabel keluar dan varlabel asuk

(\_ﬁ_ Limit rasio = T,,./]
\ :

Baris baru = baris lama — ( koefisien per kolom kunci * nilai baris
kunci)

6) Melanjutkan perbaikan langkah-langkah di atas sampai ditemukan
hasil optimal. Akan didapatkan hasil optimal ketika nilai pada fungsi

tujuan menjadi positif semua.?

2% Op.Cit, Zuhria Nasution dkk: 43.



C. Optimasi

Optimasi merupakan suatu pencapaian keadaan atau tindakan terbaik
yang mampu dicapai dari suatu masalah pengambilan keputusan dengan
berbagai macam sumber daya yang membatasinya. Menurut soekarwati
(2005), optimasi merupakan suatu pencapai terbaik dari usaha yang telah
dilakukan. Optimasi linear erat kaitannya dengan bagaimana menentukan
nilai-nilai ekstrim pada fungsi linear maksimasi atau minimasi. Persoalan
optimasi secara umum terbagi menjadi dua yaitu optimasi tanpa kendala dan
optimasi dengan kendala. Pada dasarnya optimasi dengan kendala adalah
penentuan dari persoalan berbagai nilai variabel suatu fungsi untuk

mendapatkan hasil yang maksimum atau minimum dengan memperhatlkan/,

( - \batasan batasan yang ada ﬁr‘f [l [‘ /-7 /}

[\)\W

menjadi Jangka "'"""";'7'
produksi dari perusahaan dalam jangka pendek berbeda dengan jangka
panjang. Dalam jangka pendek dikenal adanya biaya tetap (fixed cost) dan
biaya variabel (variable cost). Sedangkan dalam jangka panjang tidak
dikenal lagi adanya pemilihan fixed cost maupun variable cost. meskipun

demikian pada kedua jangka waktu tersebut terdapat kesamaan dalam

4 N. Karo, “Analisis Optimasi Distribusi Beras Bulog di Provinsi Jawa Barat,” Jurnal MIX 7,
no. 1 (2016): 254.



menghitung keuntungan suatu perusahaan yaitu dengan membandingkan
hasil penjualan total (total revenue = TR) dengan biaya total (total cost =
TC) dan membandingkan hasil penjualan marginal (marginal revenue=MR)
dengan biaya marginal (marginal cost = MC).

Keuntungan adalah perbedaan antara penjualan total (total revenue =
TR) dengan biaya total (total cost = TC). Saat perbedaan keduanya mencapai
kondisi maksimum maka tercapailah kondisi keuntungan tertinggi.
Pemaksimuman keuntungan juga bisa dicapai pada tingkat produksi dimana
penjualan marginal (marginal revenue=MR) sama dengan biaya marginal

(marginal cost = MC).%

(,_&\_ Keuntungan yang baik yaitu keuntungan yang tidak melebih-lebihkan4
- \harga suatu penjualan p!ogf ﬂ ﬂﬂ\berflrman dalam Al Qul/a:i’surat/

\ j JJ y
\é Nisaa’ ayat 29: A7

z =
|

J

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu[287]; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu”.

%% sugiarto dkk., Ekonomi Mikro (Jakarta: Kompas Gramedia, 2002): 296.



Keuntungan dalam produksi bisa saja bernilai banyak ataupun sedikit.
Akan tetapi seorang mukmin hendaknya memudahkan saudaranya walau
hanya mendapatkan keuntungan sedikit. Kecuali jika suatu saat kondisi
berubah, barang yang ada berubah atau naiknya harga barang karena
sedikitnya pasokan atau ada sebab lainnya sehingga keuntungan harus
ditambah. Adapun jika seorang pedagang mengelabui atau menipu orang dan
ia menjual dengan harga yang terlalu tinggi, maka hal itu tidak boleh
dilakukan dan seharusnya ia menjual dengan harga standar sesuai dengan

penjual lainnya.

E. LINDO

' "“"\ Lindo (Linear Intgqcaktlve Discrets, Optimizer) adalah softwfre yang J

Ly /
dapat  digunakan untuk menyel ika n' persoalan pemograman)ry

Wsoﬁware lindo ini mampu memudahkan dalam ,menyelesalkan

lindo ini
menaksirkan kebenarannya serta kelayakan data berdasarkan hasil yang telah
diselesaikan. Pada dasarnya Perhitungan yang digunakan pada Lindo
menggunakan metode simpleks.
Perhitungan menggunakan program linear atau metode simpleks
membutuhkan waktu yang lama dan dibutuhkan ketelitian dan ketekunan

yang sangat tinggi karena perhitungannya masih menggunakan cara manual.



Sehingga untuk mempermudah dan mempercepat perhitungan tersebut

dibutuhkan software yang mampu menyelesaikan berbagai permasalahan

optimasi program linear yaitu dengan menggunakan software lindo.”®

Terdapat beberapa tahapan untuk menentukan nilai optimal menggunakan

lindo, yaitu :

a. Terlebih dahulu menentukan model matematika berdasarkan data yang
ada.

b. Menentukan formulasi program untuk lindo

c. Membaca hasil yang telah diperhitungkan dengan lindo

Perintah yang dapat digunakan pada lindo, adalah:

o

T —
(\ A1, MAX, digunakan un}ﬁ?- errHi :if\{alam masalah maksimas}/", :
. U ._E ] PO s
\y MIN, digunakan u i \E}a&m masalah minimasi///
L >

: : : :‘\ - - =
3ENB..digunakan untuk mengakhiri data - g

/_-’J

ada
6. GIN, digunakan untuk variabel keputusan agar bernilai bulat

7. INTE, digunakan untuk menentukan solusi dari masalah biner

% Hermanto Teguh, “Menyelesaikan Masalah Optimasi dalam Program Linear dengan
Lindo”,(on-line),tersedia di :https://www.scribd.com/doc/34179882/Menyelesaikan-Masalah-Optimasi
(Minggu, 30-09-2017 : 12.48 p.m)



8. INT, sama dengan inte yaitu untuk menentukan solusi dari masalah
biner

9. SUB, digunakan untuk membatasi nilai maksimumnya

10. SLB, digunakan untuk membatasi nilai minimumnya

11. FREE, digunakan agar solusinya berupa bilangan real

Lindo memiliki kegunaan yang paling utama yaitu untuk menyelesaikan
permasalahan linear dengan cepat. Lindo memiliki manfaat yang banyak dan
memberi kemudahan untuk menyelesaikan masalah optimasi dan minimasi

Halaman awal Lindo Software.

¥5l LUNDO o %
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Gambar 1.1 Menu Untitled Baru

a. Model Lindo Software
Model Lindo minimal memiliki tiga syarat :

1). Memerlukan fungsi objektif



2). Variabel

3). Batasan (fungsi kendala)

Untuk syarat pertama fungsi objektif, bisa dikatakan tujuan. Tujuan
disini memiliki dua jenis tujuan yaitu maksimasi (MAX) dan minimasi
(MIN). Kata pertama untuk mengawali pengetikan formula pada Lindo
adalah MAX atau MIN. Formula yang diketik ke dalam untitled (papan
editor pada Lindo) setelah MAX atau MIN disebut fungsi tujuan. Secara

umum dapat dituliskan sebagai berikut :
a) Fungsi tujuan model matematika

. Min/Maks Z= (X1 + GXp + .o+ GoXy
=\ £

22
- / ’Q Y
K\\\I?iketik ke dalam untitléd " n afﬂ G © y. //

MINEX—+

Syarat kedua adalah variabel, variabel ini sangat penting. Lindo tidak
dapat dijalankan tanpa memasukkan variabel dalam formula. Syarat ketiga
setelah fungsi objektif dan variabel selanjutnya adalah batasan. Ternyata
variabel tersebut memiliki batasan, batasan itu misalnya keterbatasan bahan,
waktu, jumlah pekerja, biaya operasional. Setelah fungsi objektif diketikkan

selanjutnya diketikkan Subject to atau ST untuk mengawali pengetikan



batasan dan pada baris berikutnya baru diketikkan batasan yang ada di akhir,
batasan kita akhiri dengan kata END. Secara umum dapat dituliskan sebagai

berikut :%’

b) Fungsi kendala

C,;lle + C;anz + ...+.Cman < l}m
X1, Xz, X 20
Untuk pengetikan fungsi kendala ke dalam untitled adalah sebagai
bérikut:

SUBJECT TO ./- /7:-1 I D

. y X1 + 612X2 + "'+Clan <= b1

leXl + Cm2X2 + ...+ Cman <= bm

X, >=0
X, >=0
X, >=0
END

2" Rahmy Zulmaulida dan Edy Saputra, “Pengembangan Bahan Ajar Program Linear

Berbantuan Lindo Software,” Infinity Journal 3, no. 2 (2014): 197-199.
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F. Kerangka Berpikir

Kerangka pikir merupakan sintesa tentang hubungan antara variabel
yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Berdasarkan teori-
teori yang telah dideskripsikan tersebut selanjutnya dianalisis secara
sistematis, sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan antara variabel
yang diteliti.”® Berdasarkan landasan teori dan permasalahan yang telah
dikemukakan di atas, selanjutnya untuk menghasilkan solusi optimum akan
disusun kerangka pikir. Di dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu
(x1) bintang bakery rasa, (x,) bintang bakery kasur dan (x;) bintang bakery
tawar. Setelah diketahui variabel, selanjutnya menentukan kendaia-kendala

yang ada. Kendala yang ada di dalam penelitian ini adalah bahan baku, mesm/

p\roduk3| dan tenaga ke(jaf r[;] Lﬁﬂ fung3| tujuan yang aka[ dr(phtl

\\n@nyelesalkan masalah optlmaSI dengan menggunakan linear prog /an%gun/g

“'*—-‘_M.._.
metode simpleks. Perhltungan metode S|mpleks perlu adanya penambahan

variabel slatk pa—fterasi untuk mencapai

penyelesaian solusi optlmum. Selain menyelesaikan secara manual dengan
menggunakan metode simpleks, dapat pula diselesaikan dengan berbantuan
software lindo, dapat digambarkan melalui diagram kerangka berpikir

sebagai berikut :

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D

(Alfabeta Bandung, 2016):91-92.



BINTANG BAKERY

Bintang Bakery Rasa
(x1)

Bintang Bakery Tawar

(x2)

Bintang Bakery Kasur
(x3)

KENDALA

1. Bahan Baku
2. Mesin Produksi
3. Tenaga Kerja

Optimasi Keuntungan

- LR

Optimasi

Metode Simpleks

Linear Programming

Iterasi

Hasil Optimal




G. Penelitian Relevan

1. Ainul Marzuqoh, dengan judul penelitiannya adalah Optimasi Keuntungan
Dalam Produksi Dengan Menggunakan Linear Programming Metode
Simpleks (Study Kasus UKM Fahmi Mandiri Lampung Selatan), alat analisis
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode
simpleks dan alat bantu berupa Software QM For Windows V4. Penelitian ini
terdapat tiga variabel keputusan dengan dua fungsi kendala yaitu bahan baku
yang memiliki enam bahan baku untuk produksi dan biaya operasional. Hasil

dari penelitian ini memperoleh keuntungan optimal dengan keuntungan yang

didapatkan sebesar Rp. 426.800.000.%°

& 4
TR e
( 2 /!\ndl Saryoko, denga an, £ juEuI ﬂféﬁqnya Metode Slmplek;/- dalam
\wtlmallsasu Hasil Pro a*nb‘dlgunakan dalam peneli )aa /r(

yaTIﬂ}-T;!Eagan_menggunakan metode simpleks dan alat baantware

\

ini memperoleh keuntungan optimal dengan keuntungan yang didapatkan

sebesar Rp. 40.000 untuk setiap harinya.*

?® Yulianti Siadari, “Optimasi Keuntungan Dalam Produksi Industri Keripikdi Gang Pu
Bandar Lampung (Studi Kasus: Istana Keripik Pisang Ibu Mery),” 2016.

% Saryoko Andi, “Metode Simpleks Dalam Optimalisasi Hasil Produksi,” Informatics For
Educators and Professionals 1, no. 1 (2016).



3. Yanti Budiasih, dengan judul penelitiannya Maksimalisasi Keuntungan
dengan Pendekatan Metode Simpleks (Kasus Pada Pabrik Sosis SM), alat
analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan
metode simpleks. Penelitian ini terdapat dua variabel keputusan dengan tiga
fungsi kendala yaitu tiga bahan baku untuk produksi. Hasil dari penelitian ini
memperoleh keuntungan optimal dengan keuntungan yang didapatkan sebesar

Rp. 1.115 .000 untuk setiap harinya.*

4. Kiristi Elsina Leatemia, dengan judul penelitiannya Optimasi biaya dan Durasi
Proyek Menggunakan Program Lindo (Studi Kasus: Pembangunan Dermaga

Penyeberangan Salakan Tahap II). Penelitian ini diperhitungkan dengan

(‘ “—menggunakan software Ilngo terdapat duabelas variabel keputusan dengan J

‘g\\ satu fungsi kendala yaltu, p(.Z eﬂx @k{u .(nak5|mum Hasil dari penqr?n/

: V.

\\m_f‘;gugapatkan percepatan durasi proyek optlmum yaitu 200,/5__,h;af/d€ngan
pa S - g

keputusan odengan menggunakan linear programming metode simpleks. Pada
penelitian ini sedikit berbeda dengan penelitian sebelumnya, yaitu dengan

faktor produksi yang digunakan terdapat tigabelas bahan baku, jam mesin

*! yanti Budiasih, “Maksimalisasi Keuntungan Dengan Pendekatan Metode Simpleks" (Kasus
Pada Pabrik Sosis SM),” Jurnal Liquidity 2, no. 1 2013.

32 Kristi Elsina Leatemia, “Optimasi biaya dan Durasi Proyek Menggunakan Program Lindo
(Studi Kasus: Pembangunan Dermaga Penyeberangan Salakan Tahap I1),” Jurnal Sipil Statik 1, no. 4
2013.



produksi, dan jam tenaga kerja. Penelitian ini dilakukan dengan perhitungan
secara manual dengan menggunakan tabel simpleks sampai didapatkan hasil
optimal. Penelitian ini juga dalam pelaksanaannya menggunakan alat bantu
software yaitu Lindo. Keunggulan dari metode simpleks yaitu mampu
menyelesaikan permasalahan linear programming yang memiliki lebih dari
dua variabel. Penelitian yang akan dilakukan adalah optimasi keuntungan
dalam produksi menggunakan linear programming metode simpleks

berbantuan software Lindo pada home industry bintang bakery di sukarame

bandar lampung.




BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah studi literature yang merupakan telaah dari jurnal-jurnal dan
buku-buku yang berkaitan dengan penelitian yang akan diteliti.*® Setelah
informasi yang berkaitan ditemukan, kemudian peneliti meninjau kembali dan

(\\ menyusun bahan pustaka sesuai dengan urutan kepentingan dan relevansinya.
\ denban masalah yang sedang /\t\an ini menggunakan ala{;na,hj

\\elgge simpleks. Penyeesalan metoe S|mpleks dalam peneI| /
\ :\\

menmt bantu Lindo. Langkah awal dalam penetrtr‘am‘mT"{/altu dengan

pengumpulan defyaitu
dan fungsi tujuan.

1. Definisi Variabel Keputusan

%% Dian Anggraini dan Yasir Wijaya, “Obligasi Bencana Alam dengan Suku Bunga Stokastik
dan Pendekatan Campuran,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 1 (2016): 50.

% Achi Rinaldi, “Aplikasi Model Persamaan Struktural pada Program R (Studi Kasus Data
Pengukuran Kecerdasan),” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 1 (2015): 4.



Variabel keputusan sangat berpengaruh terhadap nilai tujuan yang akan
dicapai, variabel keputusan bisa disebut juga dengan variabel persoalan.®
Perlu adanya simbol matematika dalam variabel keputusan untuk
menggambarkan tingkatan aktivitas perusahaan. Indikator variabel keputusan
dalam penelitian ini adalah :
a. Rotirasa (x,)
Roti rasa ini mempunyai enam varian rasa Yyaitu rasa cokelat, rasa cokelat
keju, rasa nanas, rasa blueberry, rasa susu keju, dan rasa strawberry. Harga
dalam setiap kemasan roti ini adalah Rp. 2.500

b. Roti kasur (x;)

(\ Roti kasur ini mempunyai tiga varian rasa di dalam ‘satu roti, karena<
. w A\ ~memiliki ukuran yang /Ie Rasa di dalam roti terseé;jyartui
R / \
\\pencampuran dari rasa cokelat, rasa cokelat keju, rasa na/ne/ ,Pé
ey i

quebErTj,”rasa susu keju, dan rasa strawberry Harga E’Tam—é'éﬁap kemasan

Ll

roti ini ae&ta

c. Roti Tawar (x3)
Roti tawar ini tidak memiliki varian rasa, dalam satu kemasan roti tawar ini

terdapat 12 roti. Harga dalam setiap kemasan roti adalah Rp. 5.000.

1. Definisi Elemen Fungsi Kendala

% Risnawati Ibnas, “Optimalisali Kasus Pemrograman Linear Dengan Metode Grafik Dan
Simpleks,” Matematika dan Statistika serta Aplikasinya 2, no. 1 (2015): 2.



Fungsi kendala adalah hubungan linear dari variabel keputusan yang

menunjukkan keterbatasan perusahaan.®® Batasan dalam penelitian ini adalah :

1) Bahan Baku (S;)

Produk merupakan hasil yang diperoleh dari proses produksi. Perlu

adanya persediaan bahan baku untuk menghasilkan suatu produk.

Perencanaaan bahan baku dilakukan secara tepat dan tidak sembarang. Bahan

baku yang digunakan untuk menghasilkan roti adalah :

a.

P,

o A
QU
b.
C.
d.

Tepung

Bahan baku utama yang tersedia sesuai ketentuan perusahaan dala.m/]

setiap satu kali perlode/(s?j tﬂ ﬁr&&yk& roti dengan satuan @ramf

(o). P _ 4

Gulé

)—.‘-‘-‘

Bahan Hiaktpakni “tersedia dalam satu
kali periode (satu bula) produksi roti dengan satuan kilo gram (Kg).
Garam

Bahan baku untuk perasa natural yang tersedia dalam satu kali periode

(satu bulan) produksi roti dengan satuan kilo gram (Kg).

Telur

% Dewa Ketut Sudarsana, “Optimalisasi Jumlah Tipe Rumah Yang Akan Dibangun Dengan
Metode Simpleks Pada Proyek Pengembangan Perumahan,” Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik,
Universitas Udayana, Denpasar, Jumlah Iimiah Teknik Sipil 13, no. 2 (2009): 185.



Bahan baku yang tersedia dalam satu kali periode (satu bulan) produksi
roti dengan satuan kilo gram (Kg).

e. Mentega kuning
Bahan baku yang tersedia dalam satu kali periode (satu bulan) produksi
roti dengan satuan kilo gram (Kg).

f. Mentega BOS
Bahan baku yang tersedia dalam satu kali periode (satu bulan) produksi
roti dengan satuan kilo gram (Kg).

g. Mentega Putih
Bahan baku yang tersedia dalam satu kali periode (satu bulanj produksi

roti-dengan satuan kilo gram (Kg).

e ,\5-\ = =
\ ‘ ~# Susu bubuk //E [:l —--7
\ ». Bahan baku yang tersedia dalam satu\Raﬁ periode (satu W Si

\roﬁe?‘ga'n satuan kilo gram (Kg).

Bahan baku yang terdia délam satu aIi periode (satu bulan) produksi
roti dengan satuan kilo gram (Kg).

j.  Pengembang
Bahan baku yang tersedia dalam satu kali periode (satu bulan) produksi
roti dengan satuan kilo gram (Kg).

k. Pelembut



Bahan baku yang tersedia dalam satu kali periode (satu bulan) produksi
roti dengan satuan kilo gram (Kg).

I.  Kalsium
Bahan baku yang tersedia dalam satu kali periode (satu bulan) produksi

roti dengan satuan kilo gram (Kg).

m. Perasa
Bahan baku yang tersedia dalam satu kali periode (satu bulan) produksi
roti dengan satuan kilo gram (Kg).

2) |Mesin Produksi (S,) 4

(: _ ‘Mesin  produksi da}}’a;m ﬂ:&if)\ roti  terdiri dari/_iegn]
= A el .y
\\Eengaduk/pencampur /—(.an} I \-&mbagi adonan dan_ é/eyﬁl

T %
m%ggangan (oven). Penggunaan mesin yang dipakaeaakﬁ/m(egiatan

proses produksi memilil keterbatasan dalamsaljam 6perasional (Jam).

3) Jam Tenaga Kerja (S3)
Jam tenaga kerja yang dipakai dalam kegiatan proses produksi roti dalam
periode satu bulan. Tenaga kerja sesuai dengan ketetapan perusahaan dengan
satuan yang digunakan yaitu harian orang kerja, dengan satuan hari kerja

adalah delapan jam (Jam).



2. Fungsi Tujuan
Tujuan perusahaan yaitu untuk memaksimalkan keuntungan yang diperoleh
dari variabel keputusan berupa roti rasa (x;), roti kasur (x,) dan roti tawar

(x3) nilai yang digunakan adalah satuan nilai mata uang Rupiah (Rp).

. Tempat Penelitian

\K,_Q;t/_d-aerah penelltlan adalah lokasi dllakukannya penelltlegald(/ 4

= - —--_,-_-"':‘—-"’"-

(\B\WU dan Tempat Penelltlg\n

Penelitian |n|d|Iakukan pada semester ganjll tahun ajaran 2017/2018 di

Home Industry Bintang-Baker

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ditentukan dari lamanya penelitian berlangsung, mulai dari
perencanaan sampai dengan penyusunan laporan penelitian. Langkah-langkah
yang dilakukan peneliti sebagai berikut:

a. Tahap Perencanaan



(jﬁ

SN Vo -\ /_: ;]
\ / '/—F | D 6\ \ L
(&%\np_er dan Jenis Data il /

Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan perencanaan yang meliputi
pengajuan judul, penyusunan pra penelitian, penyusunan proposal,
penyusunan instrument penelitian dan pengajuan izin penelitian.

b. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini, peneliti melakukan kegiatan pengambilan data.

c. Tahap Penyelesaian
Pada tahap ini, peneliti mulai melakukan pengolahan data dengan
menggunakan linear programming metode simpleks dan penyusunan

laporan penelitian.

1

2 _ i

=
m

Sumber CaET R subjek-dari mana data dapat.diperoleh @af menunjukkan asal

informasi. Sunaer< erdan data sekunder.

~

1. Data primer yaitu pendekatan dengan menggunakan fakta yang objektif yang
didapat dari penelitian langsung yaitu data yang diperoleh dari responden.®’
Data yang digunakan merupakan hasil wawancara secara langsung kepada

narasumber terpercaya yaitu pemilik sekaligus manager.

%" Agus Yuniawan Isyanto, “Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Produksi pada

Usahatani Padi di Kabupaten Ciamis,” Cakrawala Galuh 1, no. 8 (2012): 3.



3. Data sekunder, yaitu pendekatan dengan hasil sudah dalam bentuk olahan
data yang diperoleh secara tidak langsung atau diperoleh melalui buku,
jurnal, penelitian terdahulu dan badan/ instansi terkait.® Sumber data terkait
dalam penelitian ini adalah bersumber dari Dinas Perindustrian Provinsi
Lampung. Jenis data sekunder meliputi perkembangan industri di Lampung

tahun 2011-2016.

D. Instrumen Penelitian
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

~__1. Wawancara B /]
“‘\bawancara adalah suatu, feknh ﬁﬁu\ data dalam metode suél:—a/ng/
\\ne:rlgajukan pertanyaan secara lisan kepada responden. / /

g

ff—7

2. Observasi

Observasi “ddatat- Bngan mengadakan

pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
E. Diagram Alir (Flowchart)
Gambar di bawah ini menggambarkan beberapa symbol-simbol standar yang

digunakan pada perancangan program dengan diagram alir (flowchart).

% bid: 3.



Tabel 3.1 Beberapa simbol dalam Diagram Alir (Flowchart)®

Proses menggunakan Masukan-Keluaran Tempat Penyimpanan
komputer

Pengujian Pemberian Nilai Awal | Awal/Akhir Program
Konektor pada Satu Proses Secara Manual | Arah Aliran Proses

&, m ,‘_“-7,- ]

e

L=
"

dh digunakan diwangkai dalam bentuk diagram alir

Metode penelitian yang
(flowchart) yang bertujuan untuk mempermudah dalam membaca alur
penelitian. Berikut alur penelitian yang dirangkaikan dalam bentuk diagram

alir (flowchart) :

%9 Adi Nugroho, Analisis dan Perancangan Sistem Informasi dengan Metodologi Berorientasi
Objek Bandung: Informatika, 2005): 115-117.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A Gambaran Umum Objek Penelitian

Home Industry bintang bakery terletak di JL. T Pulau Bawean Il Gg.
Sejahtera No. 09 RT. 007 LK. I Kel. Sukarame Kec. Sukarame Bandar

Lampung Home Industry bintang bakery merupakan perusahaan yang

&tkrgerak dibidang mdusl’rl/r E;rﬁsl Yoti tersebut telah men( kan]
: £
\}\b{berapa jenis roti yaitu rotl rasa, roti kasur dan roti tawar. / /

\mome Industry bintang bakery-ini telah d_d‘dlrlkan sejak tahun

2010 dan ksi ya;

Kabul, namun seiring bermbangnya hom Industry bintang bakery, saat ini
pengolahan produksi bintang bakery sudah berada di tempat terpisah yaitu di
pabrik kecil yang bersebelahan dengan rumah pemilik home Industry bintang
bakery. Awal mula dari usaha bintang bakery ini hanya memproduksi satu
jenis roti yaitu roti rasa, karena home industry bintang bakery mengutamakan

kualitas dalam produksinya, pelanggan pun semakin bertambah sehingga



jumlah produksi yang dihasilkan setiap harinya ikut bertambah, sampai saat
ini jenis roti yang diproduksi memiliki tiga jenis roti. Jenis-jenis roti yang

diproduksi oleh home industry bintang bakery adalah sebagai berikut :

a. Rotirasa
Roti rasa ini mempunyai enam varian rasa yaitu rasa cokelat, rasa cokelat
keju, rasa nanas, rasa blueberry, rasa susu keju, dan rasa strawberry. Harga
dalam setiap kemasan roti ini adalah Rp 2.500.

b. Roti kasur
Roti kasur ini mempunyai tiga varian rasa di dalam satu ro.ti, karena
memiliki ukuran yang lebih besar. Rasa di dalam roti tersebut yaitu

. . v
. pencampuran dari ra§§ cokelat, rasa cokelat keju, rasa nana ,~ra§aj

TN ) 2 s
S £ N A=
\\\ blueberry, rasa susu Aejé;ciaﬂ rLEla @v{\t\)éqy. Harga dalam setiap kerﬂ?nj

-

\ KOtI\Inl adalah Rp»_6.000. ////

ini terdapat 12 roti. Harga dalam setiap kemasan roti adalah Rp 5.000.

1. Tahapan Proses Produksi
Home industry bintang bakery dalam produksinya mengutamakan
hasil produk yang berkualitas yang bertujuan agar setiap pelanggan
memperoleh produk yang baik dan berkualitas. Berikut ini adalah tahap-tahap

dalam pembuatan roti di home industry bintang bakery :
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a.

'\

Penyiapan bahan baku

Bahan baku yang akan digunakan terlebih dahulu ditimbang sesuai dengan
takaran masing-masing jenis roti. Jenis roti rasa dan roti kasur bahan-
bahan yang digunakan adalah tepung, gula, pengembang, pelembut,
mentega kuning, mentega bos, garam, susu bubuk, susu cair, telur, perasa.
Sedangkan untuk jenis roti tawar bahan-bahan yang digunakan adalah
tepung, mentega putih, mentega kuning, gula, susu bubuk, pengembang,
pelembut dan kalsium.

Pengadukan bahan / pembuatan adonan

Proses pembuatan adonan untuk jenis roti rasa dan roti kasur séma, yaitu
terlebih dahulu memasukkan tepung, gula, garam, pengembang, pelembut,/I

susu. bubuk, dan susu/cgl T dlg,dlbampur dengan menggunékaﬁ«alat/

\\ pencampur adonan yaltu menggunakan mixer dengan kecepat/n repd/h

/mampal adonan tercampur rata. Masukkan‘teT" dan alr Sedlklt

palan dengan alat

pencampur mixer denan kecepatan ag sama. Setelah semua adonan
tercampur rata, masukkan mentega kuning, mentega bos dan garam lalu
aduk dengan kecepetan speed 2. Bintang bakery tawar proses dalam
pembuatan adonan tidak jauh berbeda dari roti jenis rasa dan kasur, yaitu
dimulai dengan memasukkan tepung, gula, pengembang, pelembut dan
susu bubuk kemudian dicampur dengan mesin mixer dengan kecepatan

rendah/speed 1 sampai adonan tercampur rata, lalu masukkan air sedikit



demi sedikit sampai adonan membentuk gumpalan-gumpalan dengan alat
pencampur mixer dengan kecepatan yang sama. Setelah adonan tercampur
rata masukkan mentega putih dan mentega kuning kemudian aduk sampai
rata dengan kecepatan/speed 2.

c. Pembagian roti
Setelah adonan tercampur rata langkah selanjutnya untuk membuat
bintang bakery yaitu membagi adonan dengan mesin pembagi. Fungsi dari
mesin pembagi yaitu untuk membuat bulatan-bulatan kecil pada adonan
roti dengan ukuran yang sama besar. Alat pembagi ini digunakan untuk
membuat tiga jenis roti bintang bakery.

(,.\_“—d Pengisian roti _
\ Jenis roti rasa dan réty Ejl ;a§a sesuai dengan rasa ya g—jelah /
[

\\ disediakan oleh home industr

s\ra\b‘erry cokelat keju, nanas, blueberry dan susu Keju. ‘Sedangkan untuk

ntang b—Rery yaitu terdapat ras } okel/

rasa dan roti kasur.

e. Pemanggangan roti
Sebelum roti siap dipanggang maka roti terlebih dahulu didiamkan
beberapa menit agar roti lebih mengembang, setelah roti mengembang
maka roti segera dipanggang di mesin oven.

f. Pengemasan
Pengemasan merupakan proses terakhir. Pengemasan dilakukan setelah

roti yang telah selesai di oven menjadi dingin. Hal ini bertujuan agar roti



tidak keras atau bantat. Home industry bintang bakery memiliki kemasan
dengan merk bintang bakery.
2. Faktor Produksi
Home Industry Bintang bakery memproduksi tiga jenis roti yaitu roti rasa, roti
tawar dan roti kasur. Untuk memproduksi roti tersebut terdapat faktor-faktor
produksi seperti bahan baku, mesin produksi dan tenaga kerja.
a. Bahan baku
Proses produksi merupakan suatu kegiatan untuk menghasilkan suatu
produk. Untuk menghasilkan produk tersebut dibutuhkan bahan baku
dalam pengolahannya. Persediaan bahan baku tidak dilakukan secara
T sembarang, melainkan pengadaan perkiraan secara tepat. Begitu juga/
( \ dengan home |nd gefy Dalam pengolahannt{-—home/
\\ mdustry bintang ba ery menyedla an bahan baku untuk pemb /ré
il /
ﬁﬁtepung gula garam, telur, mentega- kunlng mentega bos, susu

ahan baku tersebut

digunakan untuk membuat tiga jenis r0|.

b. Mesin produksi
Home industry bintang bakery dalam memproduksi roti untuk
menghasilkan produk roti dibutuhkan mesin untuk pengolahannya. Mesin-
mesin tersebut terdiri dari tiga jenis mesin yaitu mixer untuk mengaduk
semua jenis bahan dalam produksi, mesin pemotong untuk membagi

adonan sesuai dengan ukuran roti yang akan dicetak dan oven untuk



memanggang roti. Jam kerja mesin untuk memproduksi tiap kemasannya

dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Jam Kerja Mesin Produksi

Jam mesin kerja/hari tiap
Mesin produk
X1 Xo X3

Mixer 900 900 900
Pembagi 300 300 300
Oven 3600 5400 5520
Kapasitas/bulan (detik) 124.800 | 171.600 | 174.720
Jam kerja mesin/bungkus produk (detik) 34 132 336

Sumber: Home Industry Bintang Bakery, 2018
Berdasarkan tabel 4.1 di atas, mesin mixer digunakan untuk masing-
masing jenis roti memiliki waktu yang dibutuhkan 900 detik setiab harinya,

(,\_&\_ mesin pembagi untuk masmg masing jenis roti dibutuhkan waktu 300 detik
séﬂap harinya dan untuk/m ﬂerﬂmﬁk jenis roti rasa (X1) dét:tuhkan/
\\N@ktu 3600 detik setlap harlnya untuk jenis roti kasur (Xz) dlbutuhgaf{ wa‘k/

5400 dea‘l?s.emap harlnya sedangkan untuk j Jenls rotl tawar dlﬁ'lﬁahkan waktu

:\ pulan untuk roti rasa
dibutuhkan waktu 124.80 detik, untuk oti kasur jumlah kapasitas mesin
produksi perbulan dibutuhkan waktu 171600 detik dan untuk jenis roti tawar
dibutuhkan waktu 174720 untuk kapasitas perbulan. Waktu yang dibutuhkan
untuk memproduksi ketiga jenis roti tersebut per bungkusnya yaitu untuk jenis
roti rasa per bungkus dibutuhkan waktu 34 detik, 132 detik untuk perbungkus

roti jenis kasur dan 336 detik perbungkus untuk roti jenis tawar.



c. Jam Tenaga Kerja
Jumlah tenaga kerja yang dipakai dalam kegiatan proses produksi roti
dalam periode satu bulan. Jam Tenaga kerja sesuai dengan ketetapan
perusahaan dengan satuan yang digunakan yaitu harian orang Kkerja,
dengan satuan hari kerja adalah delapan jam (Jam). Home industry bintang
bakery dalam memproduksi roti mempekerjakan empat orang tenaga
kerja. Aktivitas kegiatan produksi selama bulan maret 2018 menggunakan

sistem kerja harian.

Tabel 4.2 Ketersediaan Produksi dalam satu periode (satu bulan ’//]

““"'\ No. | Faktor Produksi, _Ketersediaan Satuan /T
M1 | Bahanbaku £/ A Y oy
) Tepung £ '—] A O\A Kg £ /7
\ Gula 250 ;%//
=5 | Pengembang 90 E _Kgal=

Mmmbut 40 e G
Mentex - Kg
Geffam——__ Kg
Susu bubuk Kg
Susu Cair Kg
Mentega BOS 90 Kg
Telur 70 Kg
Perasa 200 Kg
Mentega putih 90 Kg
Kalsium 20 Kg

2. Mesin Produksi
Mixer 20 Jam
Mesin pembagi 7 Jam
Oven 105 Jam

3. | Jam Tenaga Kerja 208 Jam

Sumber: Home industry bintang bakery, 2018
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PEMBAHASAN
Pemodelan Matematika Menggunakan Metode Simpleks

Home Industry bintang bakery dalam memproduksi tiga jenis roti
selalu dibatasi oleh kendala. kendala yang membatasi adalah bahan baku, jam
kerja mesin dan jam tenaga kerja. Pengolahan data yang digunakan untuk
mendapatkan hasil optimal dalam produksi roti di home industry bintang
bakery yaitu dengan menggunakan metode simpleks yang berbantuan dengan
software lindo.

Home industry bintang bakery akan memproduksi tiga jenis roti yaitu

garam, 3 gr susu bubuk, 20 gr susu cair, 20 gr mentega BOS, 15 gr telur dan

20 gr perasa. Sedangkan untuk roti tawar dibutuhkan 250 gr tepung, 62 gr
gula,4 gr pengembang, 2 gr pelembut, 50 gr mentega kuning, 2 gr susu bubuk,
25 gr telur, 50 gr mentega putih dan 2 gr kalsium.

Home industry bintang bakery hanya mempunyai tepung kurang dari

400 kg, gula kurang dari 250 kg, pengembang kurang dari 90 kg,pelembut

4
“rotl rasa, roti kasur dan rptl tawar. Dalamy 1 kemasan pengolahan rasaj

@utuhkan 28 gr tepung ;—g | B @r\péngembang, 1gr pelemb)//g/

Wunmg 1.gr garam, 1 gr susu bubuk, 5 gr susu calr,5fgr/mentega



kurang dari 40 kg, mentega kuning kurang dari 90 kg, garam kurang dari 10
kg, susu bubuk kurang dari 60 kg,susu cair kurang dari 60 kg, mentega BOS
kurang dari 90 kg, telur kurang dari 70 kg, perasa kurang dari 200 kg,
mentega putih kurang dari 90 kg, kalsium kurang dari 20 kg. Jam kerja mesin
yang digunakan untuk satu kemasan produksi roti manis yaitu 32 detik, roti
kasur 132 detik dan roti tawar 336 detik. Kapasitas jam kerja mesin dalam
periode satu bulan kurang dari 475.200 detik. Jam tenaga kerja dalam satu
kemasan produksi roti manis yaitu 65 detik, roti kasur 209 detik dan roti tawar
450 detik. Kapasitas jam tenaga kerja dalam periode satu bulan kurang dari
748.800 detik. Harga jual per bungkus roti rasa sebesar Rp 2500, roti kasur Rp
(,,ﬁ\_ 6000 dan roti tawar Rp 5000. Maka berapa jumlah masing-masing roti yang4

- aisan diproduksi untuk mér}g guntungan yang maksimum f/-a—batas/

\\g@dukﬂ dari. masing- masmg rotlﬂ;

bung?ﬁ”‘ _ =

Y
h’
bungkus, 1300 bungkus n,52/0

Untuk memecahkan permasalahan di atas dan untuk menemukan
model optimasi keuntungan pada home industry bintang bakery, digunakan
beberapa langkah berikut:

1. Menentukan variabel keputusan dalam memecahkan masalah program
linear, yaitu jenis roti yang diproduksi di home industry bintang bakery:

x; = Bintang bakery rasa (3640 bungkus)
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X, = bintang bakery kasur (1300 bungkus)

x3 = bintang bakery tawar (520 bungkus)

Menentukan kendala-kendala dalam memecahkan masalah program linear.
Home industry bintang bakery menggunakan bahan baku untuk
memproduksi tiga jenis roti berdasarkan standar pemakaian yang telah
ditetapkan. Nilai standar tersebut merupakan nilai koefisien kendala bahan
baku. Mesin produksi yang digunakan memiliki batasan waktu dalam
penggunaannya untuk tiga jenis roti yang diproduksi, batasan waktu dalam
penggunaan tersebut merupakan nilai koefisien untuk kendala mesin
produksi. Tenaga kerja memerlukan waktu yang optimal dalam produksi
bintang bakery. Standar waktu yang digunakan tersebut merupakan rll_k,a,l/]

A Vi

r ) / Py

. &
koefisien kendala tengzgs,lf a

\ 4 \...\). [ =
\ _Kendala-kendala dapat dituliskan sebagai berikut: / /

Tepung ~ _-=28x, + 100x, + 25025 < 400000

Gula

Pengembang
Pelembut = 1x; + 6x, + 2x3 < 40000
Mentega kuning = 5x; + 20x, + 50x3 < 90000
Garam =1x; + 3x, <10000

Susu bubuk =1x; + 3x, + 2x3 < 60000

Susu cair = 5x, + 20x, < 60000



Mentega BOS =5x; + 20x, <90000

Telur =4x, + 15x, + 25x3 < 70000
Perasa =14x, + 20x, < 200000
Mentega putih = 5x3 < 90000

Kalsium =2x3 < 20000

Mesin produksi = 32x; + 132x, + 336x3 < 475200

Tenaga kerja =65x; + 209x, + 450x; < 748800
X1 > 3640

Xy > 1300

X3 > 520

“ """ Koefisien yang dlgu al/a H< [‘NQSI tujuan yaitu harga JU§V Pe'}]

. bungkus dari setiap jenis roti yang diperoleh dari hasil peW

R

tujuan dari permasalah progam linear tersebut yaltu untuk mencapai

(\\ 3. Menentukan fungsi tu;uan dari permasalahan program linear ter

Koefisien fungsi tujuan dituliskan dalam model pemograman linear
sebagai berikut:
Z =2500x; + 6000x, + 5000x3

4. Dalam pemograman linear, suatu kendala dengan jenis < diubah menjadi

persamaan = dengan menambahkan variabel slack pada setiap kendala.



Sedangkan suatu kendala dengan jenis > diubah menjadi persamaan =

dengan menambahkan variabel surplus pada setiap kendala.

28x, + 100x, + 250x; + S; = 400000

7x1 + 25x, + 62x3 + S, = 250000
1xq + 9x, + 4x3 + S35 = 90000
1x, + 6x, + 2x3 + S, = 40000
5x1 + 20x, + 50x3 + S5 = 90000
1x; + 3x, + S = 10000
1x; + 3x, + 2x3 + S, = 60000

"~ 5x; + 20x, + Sg = 60000

Sx, 4+ 20x, + S 479% OE]

4'x1 + 15x2 + 25x3 + 510 = 70000

14x, + 20x, 4 iz = 200000

5x3 12 —

2x3 + S13 = 20000

32x; + 132x, + 336x3 + S14, = 475200
65x; + 209x, + 450x3 + S;5 = 748800
X1 — S16 + aq6 = 3640

X, — S17 + a7 = 1300

x3 - 518 + a18 = 520



Z = 2500x; + 6000x, + 5000x3 + 0S; + 0S, + 0S3 + 0S5, + 0S5 +
0Sg + 0S; + 0Sg + 0Sg + 0519 + 0511 + 053, + 05,5 + 05,4 +
0515 — 0516 — 0517 — 0815 + ma,¢ + ma,; + maqg
5. Membuat tabel simpleks dengan memasukkan semua koefisien-koefisien
dari variabel keputusan, kendala dan variabel slack tersebut.(Lampiran 1)
6. Melakukan perhitungan dengan menggunakan alat bantu Lindo untuk
menemukan hasil optimal. (Lampiran 2)

7. Melakukan iterasi untuk menemukan hasil optimal.(Lampiran 3)

Hasil perhitungan optimasi keuntungan menggunakan metode
simpleks, didapatkan hasil optimal yaitu jika home industry bintang bakery
( “-Temproduka jenis bmtar}g bakery rasa sebanyak 3740 kemasan, /brrrtzfng J

\lery kasur sebanyak 18 @ ﬁw@n dan bm;ang bakery tawar sebany/ak y

““keia MH kegntungan yang dldapatk_an yaitu’d_l'\:%i@,'/lsﬂ.ooo.

Berdasarkan h

rhltungan dengan metode simpleks secara manual dan
S, Z o Y

/ﬂ'::l“’”r’- il 3 .’-5"_’&{
PR s 1’\,— -

.'-..— .-,-/"‘-‘

iapa

an hasil dari faktor produksi

atau kendala yang membatasi pada bahan baku masih sangat berlebih.

Bahan baku tepung dalam periode satu bulan memiliki stok 400.000
gram dan dengan perhitungan metode simpleks masih tersisa 35.280 gram.
Bahan baku gula dalam periode satu bulan memiliki stok 250.000 gram dan
dengan perhitungan metode simpleks masih tersisa 159.080 gram. Bahan baku

pengembang dalam periode satu bulan memiliki stok 90.000 gram dan dengan



perhitungan metode simpleks masih tersisa 72.480 gram. Bahan baku
pelembut dalam periode satu bulan memiliki stok 40.000 gram dan dengan
perhitungan metode simpleks masih tersisa 27.420 gram. Bahan baku mentega
kuning dalam periode satu bulan memiliki stok 90.000 gram dan dengan
perhitungan metode simpleks masih tersisa 19.300 gram. Bahan baku garam
dalam periode satu bulan memiliki stok 10.000 gram dan dengan perhitungan
metode simpleks masih tersisa 2.360 gram. Bahan baku susu bubuk dalam
periode satu bulan memiliki stok 60.000 gram dan dengan perhitungan metode
simpleks masih tersisa 51.320 gram. Bahan baku susu cair dalam periode satu
bulan memiliki stok 60.000 gram dan dengan perhitungan metode simpleks

.. Mmasih-tersisa 15.300 gram Bahan baku mentega BOS dalam periode satu/]

A oo
-—bulan memiliki stok 9 ?j engan perhitungan metode!smorpleks/
\\masm tersisa. 45.300 gram ahan baku ““Iur dalam periode s/r.k/b,ulan

/

memH“k“’Stok' 70.000. gram dan dengan perhltungan metode S|mpleks masih

tersisa 22.540%ram.

Bahan baku perasa dalam periodestu bulan memiliki stok 200.000
gram dan dengan perhitungan metode simpleks masih tersisa 121.640 gram.
Bahan baku mentega putih dalam periode satu bulan memiliki stok 90.000
gram dan dengan perhitungan metode simpleks masih tersisa 64.000 gram.
Bahan baku kalsium dalam periode satu bulan memiliki stok 20.000 gram dan

dengan perhitungan metode simpleks masih tersisa 18.960 gram. Sedangkan
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untuk perhitungan jam mesin produksi dan jam tenaga kerja waktu yang telah

ditetapkan oleh perusahaan sudah optimal.

Berdasarkan data di atas home industry bintang bakery harus
memperhitungkan pembelian bahan baku untuk periode satu bulan dengan
terencana sesuai hasil yang telah diperhitungkan dengan metode simpleks.
Jika home industry masih membeli bahan baku dengan cara perkiraan, maka
tidak akan mendapatkan hasil yang optimal karena pengeluaran untuk
membeli bahan baku akan lebih besar ketika pembelian bahan baku masih

dengan menggunakan cara perkiraan. Berikut merupakan masing-mésing jenis

roti yang optimal untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal. #'/J
AL f"\,v a2 W :
:\"'"& Tabel 4.3 Pr'ddyjlfsi. dﬂima/l,l?\)inﬁlang Bakery /-7 £ //
_ =R __] s . ,
\ No | JenisRoti | Variable gt Produied ///
ha e s Faktual Optimal ===
1 Roti Rasa X4 3640 | 3740
) Dot \:i"
3

Sumber: Data Diolah, 2018.

Berdasarkan tabel 4.3 hasil pengolahan model optimasi produksi pada
home industry bintang bakery pada kondisi faktual belum menunjukkan hasil
yang optimal. Hal ini ditunjukkan oleh hasil yang diproduksi pada kondisi
faktual berbeda dengan hasil yang didapat pada kondisi optimal. Pada kondisi

faktual diperoleh bintang bakery jenis rasa sebanyak 3640, bintang bakery



kasur sebanyak 1300, dan bintang bakery tawar sebanyak 520. Sedangkan

untuk kondisi optimal diperoleh bintang bakery jenis rasa sebanyak 3740,

bintang bakery kasur sebanyak 1300, dan bintang bakery tawar sebanyak 520.

Tabel 4.4 Laba Masing-masing Produk Pada Kondisi Faktual dan Kondisi

Optimal
No Jenis Roti | Variable Tingkat Produksi -
Faktual Optimal

1 Roti Rasa X1 9.100.000 9.350.000
2 Roti Kasur Xy 7.800.000 7.800.000
3 Roti Tawar X3 2.600.000 2.600.000

Jumlah 19.500.000 19.750.000

Sumber: Data Diolah, 2018.
Berdasarkan tabel 4.4 home industry bintang bakery untuk

.\_

—_——

— b‘.akery jenis rasa sebanyafz

\\thang bakery tawar s

AR

mendapatkan keuntungan yang optimal sebaiknya memproduksi bintang g

bakery kasur sebanyak 13011 dan | /
bﬁa"home industry blnta/g/baﬁe‘r/y

mempmaﬁksrmasmg -masing jenis roti sesuai dengan—hag’rl‘r)'ptlmal maka

keuntungan

Hasil optimal yang dldapatkan yaltu sebesar Rp 19.750.000 sedangkan

hasil optimal yang diperoleh dari kondisi faktual sebesar Rp19.500.000.

Keuntungan yang diperoleh dari kondisi faktual ke kondisi optimal yaitu

meningkat sebesar Rp 250.000. Hal ini menunjukkan hasil optimal dan faktual

jauh berbeda dan untuk meningkatkan keuntungan home industry bintang

bakery harus memproduksi sesuai dengan kondisi optimal.

Hasil tersebut

belum merupakan hasil bersih dalam mendapatkan keuntungan, karena



perhitungan disini menggunakan harga jual dari masing-masing jenis roti per
bungkus. Menggunakan harga jual akan lebih mudah dalam perhitungan untuk
mendapatkan hasil bersih dari keuntungan maksimal, dikarenakan bahan baku
yang banyak dan harga dari masing-masing bahan baku sangat berbeda,
sehingga untuk perhitungan keuntungan perbungkus dihitung dengan cara
perkiraan, oleh sebab itu perhitungan keuntungan dihitung dengan masing-
masing harga jual perbungkus. Keuntungan bersih dari hasil yang didapatkan
yaitu Rp. 5.450.000 sampai Rp. 6000.000 perbulan. Perhitungan keuntungan
bersih yaitu dengan mengurangkan hasil keuntungan dari keseluruhan harga

jual dengan biaya operasional dan pembayaran jam tenaga kerjla dengan

DIA

periode satu bulan.

T




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

520 kemasan. Dengan masmg masing roti yang diproduksi maka keunt

L

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan linear programming metode
simpleks dan menggunakan bantuan software Lindo didapatkan hasil optimasi
keuntungan optimum yaitu dengan memproduksi roti rasa (x;) sebanyak 3740

kemasan, roti kasur (x,) sebanyak 1300 kemasan dan roti tawar (x3) sebanyak

\ |
\a ang didapatkan menjadi Rf) % T(Hoﬁan\hasn keseluruhan penjualan /dary]
\EUEB&

tkan keuntungan bersih sebesar Rp. 5.450.000 dalam satw}d/&é
\Q—h R
bulan). Kenalkan keuntungan yang dldapatkan yaltu sebesar Rp 250.000

tidak ada kenaikan bahan baku.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan
saran untuk mendapatkan hasil yang optimal, home industry bintang bakery
sebaiknya memproduksi masing-masing jenis roti sesuai dengan hasil optimal

yang diperoleh dengan menggunakan linear programming metode simpleks.




